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ABSTRAK

Radinal (2012) : Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Berbantuan Modul dalam Mata Pelajaran Menganalisis Rangkaian
Listrik (MRL) di SMKN 1 Padang.

Pembimbing: (I) Drs. Amran Gambut, MA, (II) Drs. Bustamam.

Pembelajaran yang berpusat pada guru berdampak terhadap kurang
optimalnya kemampuan berfikir siswa. Selain itu, siswa juga sulit untuk
memahami materi pembelajaran dari bahan ajar yang telah disediakan, sehingga
siswa menjadi pelajar pasif. Berdasarkan kenyataan tersebut perlu dilakukan
penelitian tentang penerapan pembelajaran kooperatif Jigsaw berbantuan modul
dalam mata pelajaran MRL di SMKN 1 Padang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran MRL melalui
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan modul dan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. Subyek dari penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X (X TITL A dan X TDTL A) program keahlian
Teknik Ketenaga-listrikan SMKN 1 Padang dengan jumlah keseluruhan siswa 68
orang, dimana X TITL A merupakan kelas eksperimen dan X TDTL A merupakan
kelas kontrol. Penentuan kelas ini dilakukan secara acak dari kelas yang sudah
ada, sehingga tidak ada pengelompokan siswa berprestasi. Hasil uji coba
instrumen didapatkan 30 butir soal yang valid dari 35 butir soal tes. Jadi terdapat
30 butir soal objektif yang digunakan untuk post fest. Data yang diperoleh dari
hasil nilai post test dianalisis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata (uji-t).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dimana rata-rata nilai dari kelas eksperimen adalah 75,3, sedangkan pada kelas
kontrol mempunyai rata-rata 68,4. Dengan analisis uji-t diperoleh t hitung sebesar
2,5469 pada signifikansi 0,05 dan t tabel = 1,668. Oleh karena nilai t hitung >t
tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol pada mata
pelajaran MRL di SMKN 1 Padang, diterima pada taraf signifikansi 0,05. Oleh
karena itu, jika diinginkan hasil pembelajaran ini lebih baik maka dianjurkan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan modul.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan sumber daya
manusia yang berkualitas. Peningkatan kualitas pendidikan hanya dapat
dicapa melalui peningkatan kualitas proses pembelgjaran yang bermuara pada
peningkatan kualitas hasil pendidikan. Wujud nyata dari upaya pemerintah
untuk mempersigpkan lulusan pendidikan dalam memasuki era globalisasi
yang penuh tantangan adalah dengan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP).

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk mewujudkan
berhasiinya penerapan KTSP disekolah, diantaranya adalah memperbaiki
sarana dan prasarana sekolah seperti memperbaiki gedung sekolah dan
melengkapi alat laboratorium serta memberikan bantuan berupa buku-buku
pelgaran yang bisa digunakan langsung oleh siswa dan guru, mengadakan
pelatihan untuk para guru serta melakukan sertifikasi yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas sekaligus kesgahteraan guru. SMK Negeri 1 Padang
merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang telah mendapat
perhatian dari pemerintah dengan perbaikan sarana dan prasarana, pengadaan
pelatihan-pelatihan bagi para guru dan mendapatkan sertifikasi. Dengan

adanya usaha yang telah dilakukan pemerintah diharapkan dapat



meningkatkan mutu pendidikan yang diiringi dengan peningkatan hasil belgjar

siswa sebagai output dari proses pembel gjaran yang dilaksanakan.

Peningkatan mutu sumber daya manusia merupakan tanggung jawab
semua pihak, baik dari pihak sekolah, keluarga, masyarakat, dan pemerintah.
Bila semua fasilitas ini sudah dilengkapi, maka tanggung jawab gurulah
sebagai ujung tombak yang merupakan faktor penentu dalam pencapaian hasil
belgjar. Fenomena yang terjadi di lapangan saat ini adalah kurangnya

pendekatan pembel gjaran yang dapat membel gjarkan siswa secara optimal.

SMK Negeri 1 Padang memiliki berbagai jurusan, salah satunya
jurusan Teknik Listrik. Ilmu listrik merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan keteknikan yang sangat besar peranannya dalam memecahkan
masal ah-masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya
pada pembahasan tentang hukum-hukum dasar kelistrikan yang di pelgari
dalam mata pelgjaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) di kelas X SMK
Jurusan Listrik yang merupakan dasar untuk mempelgari listrik secara
kuantitatif, seperti keterkaitan kuat arus listrik dalam hukum Ohm dan secara
kualitatif, seperti penentuan tahanan dalam suatu rangkaian listrik.

Berdasarkan pengamatan pada saat melaksanakan pengalaman
lapangan kependidikan (PL-K) di SMK N 1 Padang pada periode Januari-Juni
2011 di dapatkan beberapa gejaa-ggala pada waktu pelgaran MRL,

diantaranya adalah dalam proses pembelgjaran siswa lebih banyak menerima



pelgaran secara pasif dari guru dan siswa kurang mnguasai materi yang
diberikan guru sehingga siswa lebih memilih mencontek kepada teman dalam
mengerjakan tugas yang diberikan guru, serta jarangnya siswa yang bertanya
kepada guru tentang palgaran walaupun siswa tersebut belum mengerti, jika
ada orangnya itu ke itu sgja. Hal ini disebabkan pembelgaran yang biasa
dilakukan guru dikelas menggar MRL kurang menyenangkan dan tidak
menarik bagi siswa sehingga MRL dianggap mata pelgjaran yang sulit bagi
siswa. Seharusnya guru mampu menerapkan pembelgaran inovatif,
menyenangkan dan menarik sehingga siswa dapat menjadi aktif dalam belgar
MRL. Sedain itu, hasil belgar siswa pada mata pelgaran Menganaisis
Rangkaian Lisrik (MRL) juga rendah. Hal ini terlihat dari nilai hasil belgar
MRL siswa kelas X SMK N 1 Padang yang sebagian besar belum memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. Hanya beberapa orang di kelas
X SMK N 1 Padang pada mata pelgjaran MRL yang memenuhi KKM seperti
terlihat padatabel 1.

Tabel 1. Nilai ujian tengah semester MRL siswa kelas X SMK N 1
Padang semester 1 tahun gjaran 2010/2011.

Hasil Belgar SiswaKelas X
Nilai
X TITL (%) X TDTL (%)
=70 12 34,29 11 31,43
<70 23 65,71 24 68,57
Jumlah 35 100 35 100

Sumber : Guru mata pelgjaran



Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belgar siswa
yang mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 70 hanya 32,86 % sementara
siswa yang mencapai nila kurang dari 70 adalah 67,14 %. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak tuntas dalam belgjar MRL
atau banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah standar ketuntasan
minima (SKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, yaitu 70 (tujuh
puluh) untuk mata pelgjaran produktif. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
memilih mata pelgjaran MRL ini untuk diteliti. Rendahnya hasil belajar MRL
siswa tersebut diduga disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang datang dari
guru maupun siswa itu sendiri, sebagai subjek pembelgjaran. Dari guru
misalnya metode pembelgaran yang kurang tepat dan tidak mencapai sasaran
serta materi yang kurang dikaitkan dengan situasi kehidupan nyata, akibatnya
siswa sulit memahami materi yang diberikan guru, buku penunjang ataupun
materi yang kurang dikuasai sehingga menimbulkan kekakuan dalam
mengajar. Dari pribadi siswa penyebabnya diperkirakan tidak siapnya siswa
untuk belgjar.

Dari beberapa faktor diatas, salah satu faktor yang dominan
mempengaruhi rendahnya hasil belgar siswa adalah penggunaan metode
pembelgaran yang digunakan guru dalam menggar MRL. Pembelgaran
dikelas masih berpusat pada guru. Seharusnya pembelgjaran dikelas adalah

berpusat pada siswa, yaitu siswa yang lebih banyak aktif belgar, sehingga



siswa mendapatkan pengalaman langsung dan materi pelgaran lebih mudah
dan lamadiingat.

Rendahnya hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran MRL menunjukkan
bahwa pemahaman siswa terhadap MRL juga rendah. Akibatnya MRL
dianggap sebagai mata pelgjaran yang sulit bagi siswa untuk memahaminya.
Artinya memahami MRL membuat siswa menjadi kurang termotivasi dalam
belgjar MRL. Hal ini dapat disebabkan karena proses pembelgjaran MRL
yang biasa dilakukan dikelas secara konvensional kurang meningkatkan
aktivitas siswa. Interaksi dalam belgjar hanya guru dan siswa sedangkan
interaks diantara para siswa kurang. Untuk itu di perlukan suatu usaha guru
untuk membuat siswa lebih aktif dalam belggar MRL, sehingga dengan
aktifnya belgjar siswa tersebut, dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap mata pelgjaran MRL dan meningkatkan hasil belgjar siswa.

Siswa tidak menerima pengetahuan dari guru secara pasif tetapi siswa
membangun pengetahuan secara aktif. Dalam pembelgaran MRL siswa harus
dilibatkan secara aktif agar pengetahuan dan konsep yang di peroleh siswa
dapat dipahami oleh siswa dengan baik. Guru dapat memberikan kemudahan
proses ini, dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
atau mengolah informasi dalam belgar. Jadi, peran guru dalam pelgaran
adalah sebagai fasilitator yakni membantu siswa dalam belgjar.

Daam pembelgaran diperlukan guru yang kreatif yang dapat

membuat kegiatan belgar menjadi lebih menarik dan disukai oleh siswa



Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan
menggunakan model pembelgjaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki secara aktif.
Salah satunya dengan cara meningkatkan interaksi dalam pembelgjaran tidak
hanya interaksi antara siswa dengan guru tapi juga interaks diantara para
siswa karena menurut Nur (dalam Triyanto 2007: 14) “ Interaksi sosia
dengan teman sebaya, khususnya berargumentasi dan berdiskusi membantu
memperjelas pemikiran yang pada akhirnya memuat pemikiran itu menjadi
logis”. Dengan demikian dapat dissmpulkan bahwa, dalam proses
pembelgaran diperlukan interaksi aktif diantara siswa untuk mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya.

Salah satu model pembelgaran yang dapat membuat siswa aktif dan
meningkatkan interaksi siswa dalam belgjar adalah pembelgaran kooperatif
tipe jigsaw. Pembelgaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu model
pembelgaran kooperatif dimana siswa belgjar dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 4-6 orang yang bekerja sama dan bertanggung jawab atas
ketuntasan bagian materi pelgaran yang harus dipelgari, kemudian
penyampaian materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Muslimin
2000: 21).

Pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw dirancang untuk meningkatkan
rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelgarannya sendiri dan juga

pembelgaran orang lain. Dari hasil pengamatan juga diketahui bahwa



pembelgjaran dengan metode ceramah dan Tanya jawab yang biasa dilakukan
disekolah pada mata pelgaran MRL menyebabkan sebagian besar siswa
kurang termotivasi untuk belgar sehingga tanggung jawab siswa terhadap
pembelgaran kurang. Dengan pembelgaran kooperatif tipe jigsaw siswa
dilatih untuk memiliki rasa tanggung jawab. Siswa tidak hanya mempel gari
materi yang di berikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan
mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompoknya yang lain  dalam
belgar siswa berusaha untuk mencapai ketuntasan belgjar bersama.
Berdasarkan uraian diatas, dapat di nyatakan bahwa penerapan metode
pembelgaran yang mampu mengaktifkan siswa sangat baik untuk ketuntasan
belgjar siswa dan peningkatan hasil belgarnya. Oleh karena itu, dilakukan
penelitian pada mata pelgjaran MRL dengan metode pembelgaran yang bisa
mengaktifkan siswa dan peningkatan hasil belgar yaitu metode pembelgaran
kooperatif tipe jigsaw yang diterapkan berbantuan modul pembelgjaran pada
mata pelgaran menganalisis rangkaian listrik, dimana peneliti memfokuskan
pada pokok bahasan menganalisis rangkaian kemagnetan di SMK N 1

Padang.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan maka dapat di

identifikasi beberapa masalah yang ditemukan sebagai berikut :



1. MRL dianggap mata pelgaran yang sulit bagi siswa sehingga hasil belgjar
siswa pada mata pelgaran MRL rendah.

2. Pembelgjaran di kelas masih berpusat pada guru sehingga interaksi dalam
belgjar hanya guru dengan siswa.

3. Siswakurang aktif dalam belgjar MRL.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan agar
penelitian ini lebih terfokus maka permasalahan dalam penelitian ini di batasi
pada hasil belgjar ranah kognitif pokok bahasan kemagnetan yang dipelgari

pada semester 2 dalam mata pelgjaran MRL.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasakan latar belakang
masalah yang dikemukakan adalah “ Bagaimana hasil belgjar siswa dalam
mata pelgjaran MRL setelah penerapan pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw

berbantuan modul dibandingkan dengan pembelgaran konvensional ?”.

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hasil belgar siswa pada
mata pelgjaran menganalisis rangkaian listrik melalui pembelgjaran kooperatif

tipe jigsaw berbantuan modul di SMK N 1 Padang dan untuk mengetahui



perbedaan hasil belgar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belgjar

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh dari nilai post test.

. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

. Bagi siswa

Memudahkan siswa dalam memahami materi dan konsep MRL sehingga hasil
belgjar siswa meningkat.

. Bagi guru MRL / calon guru

Masukan bagi calon guru dan guru MRL dalam menerapkan pembelgaran
kooperatif tipe jigsaw berbantuan modul untuk meningkatkan aktivitas dan
kualitas hasil belgar siswa.

. Bagi kepala sekolah

Sebagal acuan bagi kepala sekolah agar dapat menyarankan dan memotivasi
guru untuk menerapkan metode pembelgaran yang dapat mengaktifkan siswa
sehingga menghasilkan [ulusan yang berkualitas.

. Bagi pembaca

Informasi dalam melaksanakan penelitian selanjutnya dengan variabel

lainnya.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Setelah penergpan pembelgaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan
modul pada kelas eksperimen didapatkan rata-rata hasil belgjar kelas
eksperimen lebih tinggi dari hasil belgar kelas kontrol. Rata-rata
hasil belgar siswa kelas eksperimen 75,3 dengan standar devias
10,96. Sedangkan rata-rata hasil belgar pada kelas kontrol 68,4
dengan standar devias 10,02. Selain itu, jumlah siswa yang
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal pada kelas eksperimen yaitu
26 orang dan pada kelas kontrol sebanyak 15 orang.

2. Setelah mengikuti pembelgjaran terdapat perbedaan rata-rata hasil
belgjar siswa pada kedua kelas dengan thiung Sebesar 2,5469 dan tiae
sebesar 1,668 pada taraf signifikansi 5%. Jadi, hasil belgar siswa
kelas eksperimen (kelas yang menggunakan pembelgjaran kooperatif
tipe jigsaw berbantuan modul) lebih baik dibandingkan kelas kontrol
(kelas yang menggunakan metode konvensional) pada mata

pelgaran MRL siswadi kelas X SMKN 1 Padang.
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B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka disarankan:
Untuk melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang
berbantuan modul, disarankan kepada guru untuk membimbing
siswa supaya dapat bekerja sama dalam kelompoknya.

Pendlitian ini hanya dilakukan pada aspek kognitif saja, diharapkan
pendliti lain untuk mengembangkan pada aspek afektif dan aspek
psikomotor.

Agar pembelgaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan modul
berjalan efektif, disarankan kepada kepala sekolah untuk
mengadakan pelatihan mengena metode ini.

Kegiatan pembelgaran dengan menerapkan Pembelgaran
Kooperatif Tipe jigsaw berbantuan modul dapat dijadikan salah
satu aternatif bagi guru SMK N 1 Padang untuk meningkatkan

aktivitas dan hasil belggar MRL siswa.
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